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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah uraikan pada bab-bab 

sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan. 

a. Gambaran Peradaban Islam di Benua Eropa dalam Novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa. 

Novel “99 Cahaya Di Langit Eropa” banyak menyimpan sejarah masa 

kejayaan Islam di Eropa, fenomena yang terjadi secara alami tanpa direkayasa. 

Untuk mengetahui fenomena benar-benar terjadi, penulis mengalisis melalui 

plot/alur, setting/latar, dan tokoh cerita novel tersebut.  

Gambaran Fenomena peradaban Islam di Benua Eropa diantaranya, kota 

Wina Austria kota Paris Perancis, kota Cordoba dan Granada Spanyol, dan kota 

Istanbul Turki. Kota Wina terdapat gambaran fenomena bukit Kahlenberg, Der 

Weiner Deewan, Wient Stadt Museum, Vienna Islamic Center, kota Paris Perancis 

terdapat gambaran fenomena Saint Michel, Museum Louvre, area Museum 

Louvre, dan Le Grande Mosquee. Kota Cordoba dan Granada Spanyol gambaran 

fenomena peradaban Islam sebuah  Mezquita rumah ibadah umat Islam diubah 

menjadi Katedral tempat ibadah umat Kristen. Sedangkan kota Granada adalah 

kota terakhir dinasti Turki menguasi Eropa, Mohammad Boabdil menyerahkan 

Istana Al-Hambra ke tangan ratu Isabella dan raja Ferdinand sebagai tanda 

menyerah melawan pasukan ratu Isabella dan raha Ferdinand. Ratu Isabella 

melakukan pembabtisan massal bagi rakyat Granada yang beragama Islam dan 

Yahudi, agar masyarakat kota Granada semaunya beragama Kristen. Kota terakhir 
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adalah kota Istanbul Turki, gambaran fenomena mulai dari Museum Hagia Sophia 

yang dulunya tempat ibadah umat Kristen dan Islam, sekarang telah diubah 

menjadi museum, Blue Mosque atau masjid biru, dan istana Topkapi.  

 

b. Analisis Fenomenologi Peradaban Islam dalam Novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa 

Peradaban Islam yang terjadi akan muncul dengan sendirinya, fenomena-

fenomena Islam baik berasaskan tauhid, kosmopolitanisme atau pengetahuan, 

berasaskan moral yang agung, menyatukan agama dan negara, dan toleransi yang 

agung. Semua fenomenologi peradaban Islam telah dianalisi, ada sebagian 

fenomena yang tidak termasuk pada ranah peradaban Islam, ada sebagian 

fenomena yang masuk pada ranah fenomenologi peradaban Islam. Ini 

menunjukkan fenomena peradaban Islam secara alami, dan apa adanya.  

Fenomenologi peradaban Islam harus berkaitan dengan plot/alur, 

setting/latar, dan tokoh cerita novel, cara untuk mengungkapkan fenomena 

peradaban Isam. Semua fenomena peradaban Islam memberikan pengetahuan 

baru, bahwa Islam sampai saat ini masih berjaya dan eksistensi dikalangan orang-

orang yang sebagian tidak mempercayai adanya tuhan, ateis, dan islamphobia. 

Fenomena-fenomena Islam membuktikan bahwa, Islam adaalah agama yang 

sempurna mengatur segala hal dengan bijaksana, tanpa ada yang diragukan.  

 

5.2 Saran 

Sementara untuk saran, diharapkan saran-saran yang penulis kemukakan, 

bagi penelitian selanjutnya dapat dijadikan masukan yang baik dan berguna untuk 

semua pihak. 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, bisa menambah pengetahuan dalam mengkaji 

sebuah karya sastra. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, menggunakan teori-teori baru dan 

menghasilkan penelitian baru agar berbeda dengan mahasiswa lain. 

3. Bagi penelitian selanjutnya melanjutkan pengkajian fenomenologi 

peradaban Islam, karena penulis hanya mengungkapkan fenomenalogi 

peradaban Islam di benua Eropa, melihat bukti-bukti kutipan dari 

alur/plot, setting/latar, dan tokoh. 
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